IDE KEADILAN BERBASIS PLURALITAS DAN KEBEBASAN:
MELACAK PRINSIP EPISTEMIK DAN TUNTUTAN ETIS
KEADILAN AMARTYA SEN

Tesis untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat
Magister Program Studi Ilmu Filsafat

Diajukan Oleh
Sunaryo
01360808

Kepada

PROGRAM PASCA SARJANA
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT DRIYARKARA

Jakarta, Agustus 2011



TESIS
IDE KEADILAN BERBASIS PLURALITAS DAN KEBEBASAN:
MELACAK PRINSIP EPISTEMIK DAN TUNTUTAN ETIS KEADILAN AMARTYA
SEN
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Sunaryo
01360808

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal
16 Agustus 2011 dan dinyatakan telah lulus memenuhi syarat

PANITIA UJIAN
Ketua Program Studi Magister Ilmu Filsafat

Dr. B. Herry-Priyono

Penguji 1
\f 24, PPy
Dr B. Herry-Priyono

\ Penguji IT Penguji [Tl
c
|

VI

Prof. Dr. I. Sudarminta

——
Dr. Robertus Robet

Disahkan pada tanggal g$ef*?—0"

Ketua Program Studi Magister Ilmu Filsafat Ketua Sekojah Tinggi Filsafat Driyarkara
A




ABSTRAK

(A) Sunaryo (01360808)

(B) Ide Keadilan Berbasis Pluralitas dan Kebebasan: Melacak Prinsip Epistemik dan
Tuntutan Etis Keadilan Amartya Sen

(C) vii+133 him; 2011

(D) Kata-kata kunci: pluralitas nalar, kompamaf msumslomfume mznsendenml
hasil  komprehensif, penalt publik, purnaan, k
kebebasan kepelakuan, niti,nyaya, daya efektif.

(E) Isi Abstrak: Ide keadilan selama ini, sebagaimana yang dipahami oleh John
Rawls, Robert Nozick dan juga Ronald Dworkin, berkutat pada pendekatan
institusi atau lembaga. Para pemikir ini mencoba mendesain sebuah institusi
yang adil (fust institution) yang dengan itu kemudian dapat menata masyarakat
secara adil pula. Selain mengglmnhn kerangka mshmsl, ide keadilan yang
diajukan selama ini juga naan dan
keparipurnaan. Dengan asumsi ini, sebuah ide keadilan dianggap sudah final
sehingga tidak perlu m:ndmgar ide keadilan yang lain. Menurut Amartya Sen,
psndekmm semacam u-u diubm sebugan ide keadilan institusionalisme

1| lism). Melalui buku The Idea of

Jmsnce ia menuwarknn ide keadllan yang dapat mengoreksi pendekatan institusi
la juga g bahwa tujuan yang

d.lpal dicapai dalam pmyek keadilan sebenarnya bukan untuk menegakkan
keadilan yang sempurna dan paripurna namun lebih pada upaya mengurangi
ketidakadilan dan memajukan keadilan dalam masyarakat. Dalam mengoreksi
perspektif mmsl, m menekankan peran kepelakuan (agency) dalam
dilan dan melakukan perluasan keadilan dalam masyarakat.

Institusi tentu saja mengambil peran penting dalam menﬂgakhn keadilan namun

kepelakuan tetap b:sa hu'lmnlnbum dalam mengurangi ketidakadilan. Dalam

menanggapi asumsi kep ia sangat kankan ide keadilan yang
membuka ruang bag: plml.l.lm nalar dalam masyarakat yang majemmk. Melalui
buku itu, ia dasar k bagi thﬂp ! untuk
berpendapat secara herbu.ka. namun pada saat yang sama ia juga menuntut setiap
untuk d; lain yang berbeda. Dalam upaya
ketidakadilan dan jul keadilan, Sen menyinggung

ngmﬁkansi kebeb la i kebeb dalam dua pengertian:
(kapabilitas) dan kebebasan kepelakuan (agency
freedom). Untuk i ketidakadilan dalam ia kita

melakukan perluasan kebebasan, karena semakin luas kebebasan yang dicapai
maka semakin luas pula keadilan yang dapat dinikmati. Dalam melakukan
perluasan kebebasan, kita tidak hanya mengandalkan peran institusi.
Menurutnya, para pribadi (agency) jllgl dapat berkuntn'husl untuk memperluas
kebeb: dan dalam

(F) Daftar Acuan: 52 (1958-2010)
(G)Dr. B Herry-Priyono
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